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Abstract 

Introduction: Stigma is a very strong phenomenon that occurs in society and is closely related to the values 

assigned to  various related social identities. Self- acceptance is a condition in which a person has a positive 
attitude towards himself, acknowledges and accepts the various shortcomings and advantages he has and 

is able to think positively about the life he is living.Research objective: This study aims to examine the 

correlation between self- stigma and self-acceptance in PLWHA.Research method: The literature study was 
obtained from 3 databases, namely science direct, pubmed and google scholar. Search for scientific research 

articles from 2015-2020 used inclusion and exclusion criteria. Previous studies used cross-sectional, 

quantitative descriptive, qualitative descriptive and pretest- posttest design.Research results: Based on 10 
literatures related to self-stigma and self- acceptance (n = 10), it was found that most of the perceived 

stigma on PLWHA had a low level of personalized stigma, public attitudes and negative self image, while 

disclosure concerns had a high level. Meanwhile there is no correlation between knowledge of HIV and AIDS, 
level of education and media exposure withstigma against PLWHA. Working for the benefit of the family, 

intervention in the rural environment and workplace, and real social support  are  needed  to  minimize  self-
stigma  on  PLWHA.  Age  and education affect perceptions of PLWHA and positive results for PLWHA and 

CFM proved to be beneficial because PLWHA feltmore supported and CFM showed more affection towards 

PLWHA. There is an influence between self-acceptance in PLWHA with emotional intelligence. Positive and 
negative effects on employee work stress up to 37.8%. Participants who were former FSWs (women sex workers) 

described in three themes by feeling the inner pressure when they found out that they were HIV positive, 

motivating themselves and getting support from those closest to them, and accepting  and  opening  up  their 
status  as  PLWHA.  The  way  PLWHA processes positive results for their illness can affect their involvement 

in HIV/AIDS treatment and care.Conclusion: Based on the 10 journals that were reviewed, it is indicated that 

age and education affect the perception of people living with HIV and CFM proved to be useful for showing 
more compassion towards people living with HIV. There is a correlation  between self-acceptance in PLWHA 

with emotional intelligence.References :84 references (2015-2020) 
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Abstrak 

 
Pendahuluan: Stigma adalah fenomena sangat kuat yang terjadi di masyarakat dan erat dengan nilai yang 
ditetapkan pada beragam identitas sosial terkait. Penerimaan diri adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki sikap positif 

terhadap dirinya sendiri, mengakui dan menerima berbagai kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya serta mampu berpikiran 

positif terhadap kehidupan yang dijalani.Tujuan penelitian: Studi literatur ini bertujuan untuk mengetahui hubungan stigmadiri 

dengan penerimaan diri pada ODHA.Metode penelitian: Studi  literatur  ini  diperoleh  dari  3  database  yaitu science direct, 

pubmed dan google scholar. Penelusuran artikel penelitian ilmiah dari rentang 2015-2020 dengan menggunakan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Studi sebelumnya menggunakan desain cross–sectional, kuantitatif deskripif, kualitatif deskripif dan pretest–

posttest.Hasil penelitian: Berdasarkan 10 literatur  yang berkaitan dengan stigma diri  dan penerimaan  diri  (n  =  10),  

didapatkan  bahwa  sebagian  besar perceived stigma pada ODHA memiliki tingkat rendah juga personalized stigma, public 

attitudes  dan negative self  image sedangkan disclosure concerns memiliki tingkat tinggi. Sementara itu, tidak ada hubungan 

antara pengetahuan HIV dan AIDS, tingkat pendidikan dan keterpaparan media dengan stigma terhadap ODHA. Bekerja untuk 

kepentingan keluarga, intervensi  pada  lingkungan  pedesaan  dan  lokasi  kerja,  dan  dukungan sosial yang nyata diperlukan 

untuk meminimalkan stigma diri pada ODHA. Usia dan pendidikan mempengaruhi persepsi pada ODHA dan hasil positif untuk 

ODHA dan CFM terbukti bermanfaat karena ODHA merasa lebih didukung  dan  CFM menunjukkan  lebih banyak  kasih  

sayang  terhadap ODHA. Ada pengaruh antara penerimaan diri pada ODHA dengan kecerdasan emosional. Efek positif 

dan efek negatif terhadap stres kerja karyawan hingga 37,8%. Partisipan yang mantan WPS (wanita pekerja sex) 

mendeskripsikan dalam tiga tema dengan merasakan tekanan batin saat tahu positif HIV, memotivasi diri dan mendapatkan 

dukungan dari orang terdekat, dan menerima dan membuka status dirinya sebagai ODHA. Cara ODHA memproses hasil 

positif atas penyakitnya dapat mempengaruhi keterlibatan dalam pengobatan dan perawatan HIV/AIDS-nya.Kesimpulan: 

Berdasarkan 10 jurnal yang di-review menunjukkan usia dan pendidikan mempengaruhi persepsi pada ODHA dan CFM terbukti 

bermanfaat karena menunjukkan lebih banyak kasih sayang terhadap ODHA. Ada pengaruh antara penerimaan diri pada ODHA 

dengan kecerdasan emosional. 

 

Kata Kunci: Stigma Diri; Penerimaan Diri; ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS). 
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PENDAHULUAN  

HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah virus 

yang menyerang limfosit didalam tubuh manusia. Limfosit 

berperan untuk melawan penyakit yang masuk kedalam 

tubuh. AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome) 

yaitu kumpulan segala penyakit yang didapat akibat 

turunnya kekebalan tubuh yang disebabkan oleh HIV Pada 

tahap ini tubuh akan sepenuhnya kehilangan kekebalan 

tubuh (Setyawan, 2014). Cara penyebaran virus ini juga 

dapat melalui hubungan intim tanpa alat pengaman, 

melalui produk darah seperti penggunaan jarum suntik 

yang tidak steril dan dari ibu ke bayi. Gejala yang 

ditimbulkan oleh virus ini ke orang yang terinfeksi juga 

membutuhkan waktu beberapa minggu untuk tahap awal. 

Virus ini juga memiliki beberapa gejala-gejala awal seperti 

demam dan flu dengan suhu tubuh yang sangat tinggi 

sekitar 38°C. Kelelahan karena sistem kekebalan tubuh 

terus-menerus melawan virus. Salah satu kelompok yang 

paling rentan terinfeksi HIV/AIDS diseluruh dunia saat ini 

adalah perempuan yang berprofesi sebagai PSK (Pekerja 

Seks Komersial) (Mathieson et al., 2015). Data WHO 

(2015) menyatakan epidemik HIV secara cepat menyerang 

populasi PSK dengan prevalensi diatas 65% di beberapa 

negara, diantaranya India, Indonesia, Kamboja, dan 

federasi Rusia. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya 

tingkat kesadaran PSK dalam pemakaian kondom yang 

diketahui hanya 1%, padahal menggunakan kondom 

merupakan salah satu upaya pencegahan penularan infeksi 

HIV/AIDS. Sumber insiden infeksi HIV baru, terutama 

pada laki-laki dewasa, adalah melalui hubungan seksual 

tanpa kondom dengan pekerja seks komersial (PSK) 

(Dinkes Jawa Timur, 2020) 

Individu yang dikategorikan sebagai Pekerja Seks 

Komersial menyiratkan bahwa penjualan jasa seksual 

dapat dilakukan oleh perempuan (laki-laki) sebagai 

bentuk pekerjaan dan pilihan rasional atas kebebasan 

perempuan untuk melakukan apa yang ia inginkan atas 

tubuhnya untuk mendapatkan penghasilan (Mathieson et 

al., 2015). Meski sudah bertambahnya pemahaman 

mengenai HIV seperti cara penularan, perkembangan 

penyakit, dan perkembangan perawatan yang baik, 

namun masih banyak orang dengan HIV/AIDS (ODHA) 

baru yang sulit menerima dirinya. Salah satu 

penyebabnya adalah masih ada anggapan bahwa orang 

adalah penyakit yang berbahaya, sehingga proses 

penerimaan diri pada ODHA bukanlah hal yang 

sederhana. Mengetahui bahwa diri sendiri mengalami 

penyakit yang mengancam jiwa adalah suatu pengalaman 

yang menimbulkan trauma (Currie,2020). Kemenkes RI 

(2015) menyatakan tingginya stigma dan perlakuan 

diskriminastif sangat berpengaruh terhadap kondisi 

mental klien yang positif terinfeksi HIV/AIDS, meskipun 

reaksi yang ditampilkan antara individu satu dengan yang 

lain berbeda. Biasanya, akan muncul perasaan cemas 

akan kehidupan di masa datang dan menyesal akan 

perbuatan di masa lampau terkait perilaku seksual yang 

terlalu bebas. Menurut Evans-Lacko et al. (2016) bahwa 

stigma adalah berhubungan dengan kehidupan sosial 

yang bisanya ditunjukkan kepada orang-orang yang 

dipandang berbeda. Orang yang mendapatkan stigma 

ditandai sebagai orang yang bersalah karena 

menyebarkan sesuatu kepada masyarakat seperti: orang 

yang rentan pada penyakit salah satunya orang dengan 

HIV/AIDS. Stigma adalah tanda atau ciri yang 

menandakan seseorang yang membawa pandangan 

negatif dan oleh karena itu dinilai lebih rendah  

dibandingkan dengan orang normal (Friedman et al, 

2018). 

HIV/AIDS tidak bisa disembuhkan dan hanya 

tinggal menunggu waktu kematian seringkali 

mengganggu pikiran penderita. Beberapa gangguan 

psikis yang sering muncul adalah susah tidur, sindrom 

rasa sakit, keinginan bunuh diri, gangguan kepanikan 

serta kecemasan. Penilaian negatif dari masyarakat pada 
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ODHA menambah perasaan tidak nyaman bahkan 

memperburuk kondisi psikologis penderita. Apabila 

dibiarkan, kondisi ini akan berdampak pada penerimaan 

diri penderitanya. Menurut JersFlorentina,(2017) bahwa 

penerimaan diri mencakup 10 (sepuluh) aspek meliputi: 

persepsi mengenai diri dan sikap terhadap penampilan 

sikap terhadap kelemahan dan kekuatan diri sendiri dan 

orang lain, perasaan inferioritas sebagai gejala penolakan 

diri, respon atas penolakan dan kritikan, keseimbangan 

antara real self dan ideal self, penerimaan diri dan orang 

lain, penerimaan diri, menuruti kehendak, dan 

menonjolkan diri, penerimaan diri, spontanitas, 

menikmati hidup, aspek moral penerimaan diri, dan sikap 

terhadap penerimaan diri. Penerimaan diri adalah suatu 

keadaan dimana seseorang memiliki sikap positif 

terhadap dirinya sendiri, mengakui dan menerima 

berbagai kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya 

serta mampu berpikiran positif terhadap kehidupan yang 

dijalani Ryff dalam Endah, (2013). Faktor yang 

mempengaruhi persepsi ODHA terhadap stigma. 

Penelitian sebelumnya telah melaporkan jenis kelamin, 

faktor usia, kelas sosial, dukungan sosial, tingkat 

stereotip, dan rute penularan HIV sebagai faktor yang 

mempengaruhi stigma yang dirasakan oleh ODHA Xuet 

et al.(2017) Stigma terkait HIV adalah hasil interaksi 

yang kompleks antara faktor sosial, kontekstual dan diri. 

Aksesibilitas pelayanan kesehatan, dukungan sosial, 

ketersediaan informasi yang sesuai dan masalah 

ekonomi, budaya, dan politik adalah beberapa faktor 

sosial yang mempengaruhi persepsi stigma oleh ODHA. 

Dalam kategori faktor kontekstual, kondisi kehidupan, 

penggunaan narkoba dan/atau alkohol, status kesehatan, 

waktu sejak diagnosis, dan keadaan keluarga lebih 

disorot dalam hal ini (Fritz, 2012) 

 

 

 

METODE  

Penelitian tentang studi literatur ini diperoleh 10 

artikel yang ditemukan dari 3 database yaitu science 

direct, pubmed dan google schoolar. Penelusuran artikel 

penelitian ilmiah dari rentang 2015-2020 dengan 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. untuk studi 

sebelumnya menggunakan desain cross–sectional, 

kuantitatif deskripif, kualitatif deskripif dan pretest–

posttest. Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu stigma  diri,  penerimaan  diri,  ODHA  (Orang  

Dengan HIV/AIDS).
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Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Kriteria Ekslusi 

Population Jurnal      internasional      dan Jurnal  internasional  dan 
 nasional   yang   berhubungan 

atau berkaitan dengan topik penelitian yaitu stigma diri dan 
penerimaan diri pada ODHA 

nasional      yang      tidak 
berhubungan atau tidak berkaitan dengan topik penelitian 
yaitu stigma diri 
dan penerimaan diri pada 
ODHA 

Intervention Faktor      demografi      terkait karakteristik ODHA, stigma diri 
pada  ODHA,  penerimaan  diri pada ODHA 

Diluar faktor demografi yang terkait  karakteristik  ODHA, 
stigma   diri   pada   ODHA, penerimaan diri pada ODHA 

Comparation Tidak ada faktor pembanding Tidak ada faktor pembanding 

Outcome Adanya     hubungan     atau 

pengaruh antara stigma diri 

Tidak  ada  hubungan  atau 

pengaruh antara stigma diri 
 pada       ODHA       dengan pada       ODHA       dengan 
 penerimaan diri pada ODHA penerimaan diri pada ODHA 

Study 
Design 

Cross       sectional       study, 
kualitatif deskriptif, kuantitatif deskriptif dan pretest-posttest 

Mix method study dan 
literature review 

Tahun terbit Artikel atau jurnal yang terbit 
tahun  2015  keatas  atau  5 tahun terakhir 

Artikel atau jurnal yang terbit 
dibawah tahun 2015 kebawah atau lebih dari 5 tahun terakhir 

Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris 

Selain Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan 10 jurnal yang sudah dianalisis empat 

jurnal memiliki desain cross sectional yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Emmalina (2019) Nurullah, et al 

(2020); Davoud Pourmarzi et al. (2017) dan; Titik, 

(2019). Tiga jurnal memiliki desain kualitatif deskriptif 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Alvin 2020); 

johanna Beatrix Pretorius,et al (2016) dan; Shona 

Horter, (et al, 2017). Dua jurnal memiliki desain 

kuantitatif deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Fitri (2017)   dan Wira, et al (2020). Satu jurnal 

memiliki desain pretest–posttest yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Titi, dkk (2018). Berdasarkan 10 jurnal 

dari hasil penelitian didapatkan tujuh jurnal hasil 

analisis menggunakan teknik sampling purposive 

sampling yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wira, et 

al (2020); Nurullah dkk (2020); Davoud Pourmarzi,   et 

al (2017); Alvin (2020); Johann Beatrix Pretorius,et al 

(2016) Titi, et al. (2018) dan; Shona Horter, et al (2017) 

Satu jurnal hasil analisis menggunakan random 

sampling yaitu penelitian yang dilakukan oleh oleh 

Emmalina (2019). Satu jurnal menggunakan teknik 

accidental sample yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

dan Fitri (2017)  dan satu jurnal lagi menggunakan 

teknik quota sampling yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Titik, et al (2019) 

Berdasarkan 10 jurnal hasil analisis jumlah  

responden yang menjadi partisipan berbeda-beda pada 

setiap penelitian. Dari 10 jurnal maka empat jurnal 

menggunakan Ibu rumah tangga, karyawan pria dan 

wanita, kepala keluarga (KK) dan mantan WPS (wanita 

pekerja sex) yang terinfeksi HIV untuk menjadi 

responden dengan jumlah berbeda yaitu: penelitian 

(emmalina 2019) menggunakan sampel sebanyak 88 

orang kepala keluarga (KK); penelitian oleh Fitri (2020) 

menggunakan 120 orang karyawan pria dan wanita dari 

suatu perusahaan; penelitian oleh Alvian (2020) 

sebanyak 6 orang mantan WPS (wanita pekerja sex) 

yang terinfeksi HIV dan; penelitian oleh Titi et al.  (2018) 

sebanyak 60 orang Ibu rumah tangga yang terinfeksi 

HIV/AIDS. Untuk penelitian yang menggunakan 

ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS) sebagai responden 

sebanyak 6 jurnal antara lain: penelitian oleh Wira, dkk 

(2020) dan penelitian oleh Nurullah, dkk (2020) dengan 

jumlah yang sama sebanyak 55 ODHA yang bergabung 

di KDS Jombang Care Center (JCC+) sebagai lokasi 

yang sama; penelitian oleh Davoud Pourmarzi, et al 

(2017) sebanyak 120 ODHA; penelitian oleh Titik 

(2019) sebanyak 156 ODHA; penelitian oleh Johanna 

Beatrix Pretorius, et al (2016) sebanyak 5 ODHA; dan; 

penelitian oleh Shona Horter, et al (2017) sebanyak 28 

ODHA. Berdasarkan 10 jurnal hasil analisis didapatkan 

hasil tentang stigma diri pada ODHA sebanyak enam 

jurnal antara lain: penelitian oleh (wira, dkk 2020); 

penelitian oleh Emmalina (2019); penelitian oleh 

Davoud Pourmarzi, et al (2017); penelitian oleh 

(Johanna Beatrix Pretorius, et al 2016) penelitian oleh 

(titik 2019) dan; penelitian oleh Titi, dkk (2018). 

Kemudian sebanyak empat jurnal didapatkan hasil 

tentang penerimaan diri yaitu penelitian oleh Fitri 

(2017); penelitian oleh Alvian (2020); penelitian oleh 

Shona Horter, et al (2017) dan; penelitian oleh (nurullah 

dkk 2020). 

Berdasarkan 10 jurnal hasil analisis diketahui 

bahwa tujuh jurnal menggunakan kuesioner  untuk 

stigma diri dan penerimaan diri pada ODHA yaitu 

Selected Berger Stigma Scale   dan Self Disclosure Scale 

pada penelitian oleh Wira et al. (2020); penelitian oleh 

Emmalina (2019) penelitian oleh Nurullah dkk (2020); 

penelitian oleh Davoud Pourmarzi, et al (2017); 

penelitian oleh Fitri (2017) penelitian oleh (titik 2019) 

dan; penelitian oleh Titi et al. (2018). Kemudian 10 

jurnal hasil analisis diketahui bahwa dua jurnal 

menggunakan wawancara sebagai instrumen 

penelitiannya meliputi: penelitian oleh penelitian oleh 

Alvin (2020) dan penelitian oleh Johanna Beatrix 

Pretorius et al (2016). Satu jurnal yang menggunakan 

instrumen penelitian berupa      kuesioner dan wawancara 
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pada penelitian oleh Shona Horter, et al (2017) . 

Berdasarkan 10 jurnal yang didapatkan lima jurnal 

menggunakan analisis data dengan uji Chi-Square, uji 

varians (ANOVA), uji LSD post hoc test, uji regresi, uji 

independent–T, uji Paired–T antara lain: penelitian 

yang dilakukan oleh Emmalina (2019); penelitian oleh 

Titik (2019); penelitian oleh Titi, et al. (2018); 

penelitian oleh Davoud Pourmarzi, et al (2017) dan; 

penelitian oleh Fitri (2017); Satu jurnal menggunakan 

uji korelasi yaitu Pearson Product Moment yaitu 

penelitian oleh Nurullah et al. (2020). Satu jurnal 

menggunakan uji statistik deskriptif dengan prosentase 

pada penelitian oleh Wira et al. (2020). Dua jurnal 

menggunakan pengkodean dengan metode Colaizzi pada 

penelitian oleh Alvian (2020) dan penelitian oleh 

Johanna Beatrix Pretorius, et al. (2016) dengan 

pengkodean terbuka. 

Identifikasi stigma diri pada ODHA (Orang 

Dengan HIV/AIDS) berdasarkan 10 jurnal yang 

didapatkan enam jurnal meneliti tentang stigma diri 

pada ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS), yang 

dilakukan oleh Wira et al. (2020); penelitian oleh 

Emmalina (2019);      penelitian oleh Davoud Pourmarzi, et 

al (2017); penelitian oleh Johanna Beatrix Pretorius, et 

al (2016) penelitian oleh Titik   (2019) dan; penelitian 

oleh Titi et al. (2018). Hasil penelitian yang dilakukan 

Wira et al. (2020) menunjukkan bahwa perceived 

stigma ODHA di KDS JCC+ Kabupaten Jombang 

sebagian besar memiliki tingkat rendah sebesar 67%, 

personalized stigma sebesar 76% memiliki tingkat 

rendah, disclosure concerns sebesar 87% memiliki 

tingkat tinggi, public attitudes sebesar 85% memiliki 

tingkat rendah, serta negative self image sebesar 75% 

memiliki tingkat rendah lalu cara efektif untuk 

mengurangi perceived stigma adalah dengan cara 

memberdayakan individu, dengan cara memberikan 

motivasi sehingga bisa mencapai tujuan hidup dan 

menghindari konsekuensi negatif dari perceived stigma. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Emmalina (2019) 

memperoleh hasil yang berbeda bahwa tidak ada 

hubungan antara pengetahuan HIV dan AIDS dengan 

stigma terhadap orang dengan HIV dan AIDS (ODHA) 

diperoleh nilai (α = 0,754 > 0,1); tidak ada hubungan 

antara tingkat pendidikan dengan stigma terhadap orang 

dengan HIV dan AIDS (ODHA) diperoleh nilai (α = 

0,743 > 0,1) dan; tidak ada hubungan antara 

keterpaparan media dengan stigma terhadap orang 

dengan HIV dan AIDS (ODHA) diperoleh nilai (α = 

0,710 > 0,1). 

Hasil penelitian oleh Davoud Pourmarzi,et al 

(2017) menunjukkan bahwa nilai rata-rata stigma diri 

sebesar 73,19 ± 12,23 (range: 48-97), rata- rata dari 

stigma dari dalam dan dari luar sebesar 43,70 ± 8,61 

(range: 19-60) dan 29,49 ± 5,32 (range: 17-40) secara 

nyata. Responden yang tinggal di desa (β = 10,341; α = 

0,006), responden yang bukan pekerja (β = 6,910; α = 

0,006), dan dukungan yang minim dari anggota keluarga 

(β = 4,772; α = 0,028) secara signifikan meningkatkan 

level dari stigma diri. Orang dengan HIV (PLWH) 

mencoba mempertimbangkan level stigma dalam 

keseharian hidup mereka. Media massa juga terlibat 

dalam meningkatkan penghargaan publik dan 

menurunkan level HIV yang terkait stigma lebih 

maksimal. Kesimpulannya bekerja untuk kepentingan 

keluarga, intervensi pada lingkungan pedesaan dan 

lokasi kerja, dan dukungan sosial yang nyata adalah 

yang diperlukan untuk meminimalkan stigma diri pada 

orang dengan HIV. 

Hasil penelitian oleh Titik (2019) menunjukkan 

sebagian besar responden berusia 30–40 tahun (69,2%), 

berjenis kelamin laki-laki (60,9%), pendidikan 

menengah (44,2%), pegawai swasta (30,8%), lama 

menderita HIV/AIDS kurang dari 5 tahun (66,7%), 

terkena HIV/AIDS karena seks bebas (55,8%), dan 

memiliki persepsi negatif terhadap stigma HIV/AIDS 

masyarakat (67,9%). Uji statistik menunjukkan usia 

(nilai α = 0,001) dan pendidikan terakhir (nilai α = 
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0,015) berhubungan dengan persepsi ODHA terhadap 

stigma HIV/AIDS masyarakat. Uji regresi berganda 

menunjukkan usia dan pendidikan terakhir responden 

keduanya berpengaruh terhadap persepsi mereka, tetapi 

pendidikan terakhir berpengaruh lebih besar 

dibandingkan usia. 

Hasil penelitian oleh (Johanna Beatrix Pretorius, et 

al (2016) menunjukkan kelompok perkotaan maupun 

pedesaan memperoleh pelahaman yang lebih luas 

tentang stigma diri pada orang dengan HIV dan cara 

mengatasinya. Hubungan diperkaya oleh orang dengan 

HIV yang merasa lebih didukung dan CFM menyadari 

bagaimana mereka menstigmatisasi ODHA dan untuk 

lebih mendukung lagi. Kepemimpinan diaktifkan pada 

orang dengan HIV dan CFM melalui tindakan 

pengurangan stigma yang mereka ikuti. Kesimpulannya 

tidak ada perbedaan signifikan yang ditemukan antara 

masyarakat pedesaan dan perkotaan, sehingga 

intervensi dapat diimplementasikan dengan hasil yaag 

sama. Informasi tersebut menunjukkan hasil positif 

untuk ODHA dan CFM selama proses ini, hubunga yang 

setara terbukti bermanfaat karena ODHA merasa lebih 

didukung dan CFM menunjukkan lebih banyak kasih 

sayang terhadap ODHA setelah intervensi ini. 

Hasil penelitian oleh Shona Horter,et al (2017) 

menunjukkan bahwa cara ODHA memproses hasil 

positif dapat mempengaruhi keterlibatan mereka dengan 

pengobatan dan perawatan HIV. Sehingga ada 

kebutuhan untuk pendekatan yang disesuaikan secara 

individual pada HTS, termasuk potensi konseling 

selama beberapa sesi saat pengungkapan diri. Hal ini 

sangat relevan mengingat targetnya sebesar 90-90-90 

dan kebutuhan untuk mendukung ODHA yang lebih 

baik dengan terlibat juga dalam pengobatan selama 

perawatan HIV setelah diketahui diagnosisnya. 

Berdasarkan 10 jurnal hasil penelitian diketahui 

sebanyak empat jurnal tentang penerimaan diri pada 

ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS), yang dilakukan 

oleh (Fitri 2017); penelitian oleh (alvin 2020); penelitian 

oleh Shona Horter, et al (2017) dan; penelitian oleh 

Nurullah et al. (2020). Hasil penelitian oleh Fitri (2017),    

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

penerimaan diri pada penderita HIV (ODHA) dengan 

kecerdasan emosional, efek positif dan afek negatif 

terhadap stres kerja karyawan; besar pengaruh 

kecerdasan emosional, afek positif dan efek negatif 

terhadap stres kerja sebesar 37,8%. 

Hasil penelitian oleh Alvin (2020) menunjukkan 

bahwa semua partisipan dalam penelitian ini merupakan 

mantan WPS yang pernah bekerja sebagai WPS selama 

2-6 tahun, rentang usia partisipan antara 25-38 tahun 

dan pendidikan terakhirnya adalah sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil wawancara dideskripsikan dalam tiga 

tema yaitu: 1) merasakan tekanan batin saat tahu positif 

HIV; 2) memotivasi diri dan mendapatkan dukungan 

dari orang terdekat, dan; 3) menerima dan membuka 

status dirinya sebagai ODHA. Kesimpulannya bahwa 

proses penerimaan diri ODHA mantan WPS bukanlah 

hal yang mudah sehingga perlu adanya dukungan dari 

orang terdekat dan petugas kesehatan. 

Hasil penelitian oleh Shona Horter et al (2017) 

menunjukkan bahwa cara ODHA memproses hasil 

positif dapat mempengaruhi keterlibatan mereka dengan 

pengobatan dan perawatan HIV. Sehingga ada kebutuha 

untuk pendekatan yang disesuaikan secara individual 

pada HTS, termasuk potensi konseling selama beberapa 

sesi saat pengungkapan diri. Hal ini sangat relevan 

mengingat targetnya sebesar 90-90-90 dan kebutuhan 

untuk mendukung ODHA yang lebih baik dengan 

terlibat juga dalam pengobatan selama perawatan HIV 

setelah diketahui diagnosisnya. Hasil penelitian oleh 

(nurullah dkk 2020) menunjukkan bahwa besarnya 

koefisien korelasi r = 0,200 dengan taraf signifikan α = 

0,143 (α > 0,05), artinya tidak ada hubungan yang 

bermakna antara keterbukaan status HIV dengan stigma 

diri pada ODHA di Jombang Care Center Plus (JCC+) 

Kabupaten Jombang. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara keterbukaan status 
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HIV dengan stigma diri pada ODHA di Jombang Care 

Center Plus (JCC+) Kabupaten Jombang sebagian besar 

responden berusia 30–40 tahun (69,2%), berjenis 

kelamin laki-laki (60,9%), pendidikan menengah 

(44,2%), pegawai swasta (30,8%), lama menderita 

HIV/AIDS kurang dari 5 tahun (66,7%), terkena 

HIV/AIDS karena seks bebas (55,8%), dan memiliki 

persepsi negatif terhadap stigma HIV/AIDS masyarakat 

(67,9%). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari 10 literatur yang telah di-review 

dan telah memenuhi kriteria inklusi. Penelitan yang 

berkaitan dengan stigma diri  dan penerimaan diri (n = 10) 

sesuai dengan topik penelitian. Berdasarkan 10 jurnal 

didapatkan enam jurnal meneliti tentang stigma diri pada 

ODHA. Empat jurnal tentang penerimaan diri pada 

ODHA. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara stigma dengan penerimaan diri pada ODHA. 

Dalam hal ini, semakin buruk stigma terhadap ODHA 

semakin susah penerimaan diri yang dialami pada 

ODHA, dan sebaliknya semakin baik stigma pada ODHA 

maka akan semakin mudah penerimaan diri pada ODHA. 

Proses penerimaan diri ODHA bukanlah hal yang mudah 

sehingga perlu adanya dukungan dari lingkungan sekitar 

ODHA. 
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